
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Dari analisis data dan pembahasaan, maka dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut : 

1. Gambaran Kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2021 :  

a. Karaketristik umur yang terkena Tuberkulosis Paru paling banyak terdapat 

pada usia 17-28 tahun sebanyak (38,5%)  

b. Tempat tinggal responden yang terkena Tuberkulosis Paru paling banyak 

terdapat di Wilayah Kalirejo sebanyak 19 responden (48,7%)  

c. Pendidkan terakhir responden yang terkena Tuberkulosis Paru paling 

banyak terdapat SLTA sebanyak 15 responden (38,5%)  

d. Jenis pekerjaan responden yang terkena tuberculosis paru paling banyak 

terdapat 11 responden (28,2%)  

2. Ada hubungan Ventilasi dengan kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah 

tahun 2021.( P value = 0,003)  

3. Ada hubungan Pencahayaan dengan kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah 

tahun 2021. ( P value = 0,006) 



4. Ada hubungan Lantai Rumah dengan kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah 

tahun 2021. ( P value = 0,002) 

5. Ada hubungan Kelembaban dengan kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah 

tahun 2021. ( P value = 0,064) 

6. Ada hubungan Kepadatan Hunian dengan kejadian Tuberkulosis Paru di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah tahun 2021. ( P value = 0,031 ) 

7. Tidak ada hubungan Jenis Dinding dengan kejadian Tuberkulosis Paru di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah tahun 2021. ( P value = 0,479) 

8. Ada hubungan Pengetahuan Kebiasaan Membuka Jendela dengan  kejadian 

Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah tahun 2021. ( P value = 0,007)  

9. Tidak ada hubungan Pengetahuan Kebiasaan Merokok  dengan kejadian 

Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah tahun 2021. ( P value = 1.000) 

 

 

 

 

 



B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh tersebut, maka dapat disarankan 

beberapa hal antara lain : 

1. Bagi masyarakat  

Lebih baiknya penderita Tuberkulosis Paru kamar tidurnya terpisah dengan 

anggota keluarganya yang sehat agar keluarga yang sehat tidak tertular dengan 

responden yang sakit, untuk kelembaban rumah yang baik tidak pengap dan 

pengahawaannya tidak panas dan untuk penambahan pencahayaan alami 

menggunakan atap genteng kaca agar pencahayaan masuk optimal ke dalam 

kamar, ventilasi yang baik >10% dari luas lantai agar oksigen didalam kamar 

tetap segar, dan membebaskan udara ruangan dari bakteri-bakteri terutama bakteri 

pathogen, jenis lantai yang baik adalah kedap air dan tidak lembab, jenis dinding 

yang baik bata tetapi dilakukan plesteran tidak akan melepas debu dan tidak 

mudah menyerap air, kebiasaan membuka jendela harus dilakukan oleh responden 

setiap hari agar sirkulasi udara bertukar dengan baik dan kebiasaan merokok 

responden yang keluarganya merokok agar diluar rumah agar tidak terhirup oleh 

anggota keluarga yang lain.  

2. Bagi Puskesmas  

Peran  petugas  kesehatan di Puskesmas Kalirejo Kecamatan  Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah untuk meningkatkan pelayanan  kesehatan, dan 

melakukan penyuluhan agar  masyarakat  tidak tertular. Program Puskesmas 

Kalirejo Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah pelacakan kasus 

Tuberkulosis Paru mangkir, sweping kontak Tuberkulosis, Screening kasus 



Tuberkulosis, Screening kasus Tuberkulosis di pondok pesantren dan Sweping 

suspect Tuberkulosis agar lebih ditingkatkan lagi Program yang sudah berjalan ini 

agar angka kasus Tuberkulosis Paru di wilayah kerja Puskesmas Kalirejo lebih 

sedikit.    

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk dapat menajadi motivasi guna melakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap variable yang berhubungan dengan kejadian Tuberkulosis Paru 

dan hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan refrensi 

untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam  

penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


